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ABSTRAK 

 

Jembatan merupakan contoh dari suatu struktur bangunan yang didalamnya terdapat 

komponen yang saling berhubungan dan saling mendukung satu sama lain. 

Contohnya : Plat lantai, plat precast, tiang sandaran, diafragma, pilar, abutment, 

pondasi dan yang tidak kalah pentingnya yaitu gelagar / girder. Pada analisis gelagar 

menggunakan beton prategang sehingga dibutuhkan data seperti mutu beton ( K – 

500 ), dimensi penampang gelagar, dimensi dan kebutuhan strand pada tendon, 

tegangan ijin,  dan yang paling penting ialah data pembebanan. Dalam analisis ini 

diperlukan data pembebanan untuk mengetahui beban yang akan bekerja balok  

tersebut, sehingga hasil yang didapat berupa tegangan yang dihasilkan oleh dimensi 

penampang yang direncakan akibat momen total. Selain itu harus di perhatikan pula 

kapasitas momen ultimit yang dapat diterima oleh balok tersebut. Pada balok girder 

atau gelagar ini dihitung kembali apakah dimensi sesuai dengan kebutuhan, dan dapat 

dilihat hasilnya dari perhitungan tegangan yang terjadi, momen ultimit yang terjadi 

dan lendutan yang terjadi. Dalam perhitungan ini penampang yang dipakai dapat 

diaplikasikan, karena tegangan yang terjadi sesuai dengan syarat tegangan ijin, 

momen ultimit balok lebih besar dari momen total yang terjadi, dan lendutan yang 

terjadi sesuai dengan sayarat ijin. 
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